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MOTO

“Tanamkan hal yang positif di benak kita,

maka kita akan menjadi luar biasa.”

“Be the Change that You Want”

Jadilah perubahan yang kamu inginkan.” ™

“Rumabh bagiku bukan hanya sebuah tempat tinggal,
tapi mereka yang bisa memahami diriku seutuhnya.” )

*k
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Pertumbuhan ekonomi Oman telah tumbuh dan berkembang secara signifikan
dalam dekade terakhir. Kesuksesan ekonomi sebuah negara sering diasosiasikan
dengan tingkat daya saingnya atau kemampuan untuk bersaing sehingga dapat
dikatakan bahwa kompetisi merupakan jantung dari pembangunan ekoni sebuah
negara. Oman merupakan salah satu negara kawasan timur tengah yang mendapat
penilaian tentang tingkat daya saingnya melalaui laporan Global Competitiveness
Report yang dipublikasikan oleh World Economic Forum.

WEF menganalisis tingkat produktivitas dan daya saing negara-negara di
dunia melalui Global Coompetitiveness Index yang terdiri dari 12 pilar atau indikator
penilaian. Penulis menemukan fenomena penurunan peringkat GCl Negara Oman
sebagai sesuatu yang menarik untuk diteliti. Disaat negara-negara kawasan Timur
Tengah mengalami peningkatan peringkat GCI, Oman menjadi satu-satunya negara
yang mengalami penurunan peringkat GCI.

Dalam meneliti penyebab penurunan GCI oman sejak tahun 2013 penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan format penelitian yang
bersifat penelitian deskriptif. Pendekatan penelitian kualitatif dilakukan dengan
sasaran penelitian yang terbatas, namun justru dapat digali data yang mendalam
dengan sasaran terbatas tersebut. Semakin berkualitas data yang di kumpulkan, maka

penelitian ini dapat semakin berkualitas.*

* Burhan Bungin. 2015. Metodelogi Penelitian Sosial dan Ekonomi : Format-Format Penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran.
Jakarta : Prenada Media Group. Hal. 28.
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Menurunnya peringkat GCI Oman disebabkan oleh menurunnya skor pada
beberapa pilar indikator GCI. Pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang
berkontribusi dalam penilaian daya saing negara. Karena pendidikan merupakan salah
satu komponen supra sistem pembangunan yang dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas, kualitas sumber daya manusia harus diarahkan pada
pengembangan kemampuan kompetitif yang tinggi menurut ukuran-ukuran global.
Sehingga menurunnya kualitas dan kauntitas pendidikan akan berpengaruh terhadap
menurunnya skor daya saing negara.

Dalam kasus Oman, terdapat beberapa alasan penting yang berkontribusi pada
menurunnya daya saing Negara Oman pada indikator pendidikan tinggi dan pelatihan.
Menurunnya kualitas atau mutu pendidikan menjadi alasan utama yang ebrdampak
pada turunnya daya saing negara Oman. Terdapat lima faktor penyebab menurunnya
mutu pendidikan. Kelima faktor tersebut yaitu pertama karena menurunnya kualitas
sistem pendidikan di Oman. Kedua menurunnya anggaran pendapatan pemerintah
Oman yang berimbas pada menurunnya anggaran pendidikan tinggi di Oman. Ketiga
menurunnya quality control pemerintah terhadap pendidikan tinggi di Oman.
Keempat menurunnnya kualitas pendidikan tinggi di Oman. Kelima menurunnya
kualitas pelatihan tenaga kerja di Oman.

Agar tetap survive suatu negara harus memiliki daya saing yang unggul.
Pendidikan tinggi memainkan peran yang semakin penting dalam menciptakan daya
saing yang unggul untuk mendorong kinerja pertumbuhan ekonomi. Efektifitas
pendidikan tinggi menentukan posisi suatu negara dalam perekonomian global.
Pendidikan tinggi memiliki peran semakin penting di pasar persaingan melalui
penciptaan inovasi baru yang akan mendukung produktivitas perekonomian suatu

negara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Oman merupakan salah satu negara yang cukup maju di kawasan Timur
Tengah yang terletak di pesisir Jazirah Arab bagian Tenggara. Dari sebuah negara
sederhana pada dekeade 1970an, Kesultanan Oman telah berkembang menjadi salah
satu negara makmur yang ditopang oleh komoditas minyak bumi yang merupakan
penyumbang 80% perekonomian nasional.” Sama seperti negara-negara lain yang
berada di kawasan Timur Tengah, Oman menjadi salah satu produsen minyak dunia.

Pertumbuhan ekonomi di Oman meningkat secara signifikan pada tahun 1999
karena peningkatan harga minyak. Pemerintah bergerak maju dengan privatisasi
utilitas dan membentuk badan hukum komersial untuk memfasilitasi investasi asing.’
Oman tergabung dalam World Trade Organization (WTO) di tahun 2000 yang
bertujuan untuk mendorong liberalisasi atau perdagangan bebas. Dalam masa awal
pertumbuhan moderen, Oman berfokus pada diversifikasi ekonomi yang bertujuan
untuk menambah pendapatan nasional Oman. Melalui diversifikasi ekonomi,
perekonomian nasional Oman juga ditopang oleh sektor pariwisata, pertanian dan
perikanan.” Oman merupakan negara yang menganut sistem perdagangan terbuka.®
Perdagangan luar negeri menjadi salah satu penopang utama perekonomian nasional.

Sistem perdagangan dunia telah mendapatkan manfaat dari adanya
perdagangan bebas atau liberalisasi perdagangan multilateral maupun bilateral.
Negara-negara berkembang telah mendapat manfaat dari adanya perdagangan bebas
dan dalam hal tersebut kemakmuran serta perekonomian negara bisa dikatakan
berkembang. Kemajuan sangat mengesankan untuk sejumlah negara berkembang

sebagai contoh di Asia, dan pada tingkat lebih rendah di Amerika Latin.

® Deutsche Welle. 2015. Continuing low oil prices cause crisis in Oman. http:/ www.dw.com/
en/continuing-low-oil- prices-cause-crisis-in-oman/a-18584787. Di akses pada tanggal 23 Maret 2017.
® Sultanate of Oman. Tidak ada tahun. Oman SultanateEconomy. http: // www. omansultanate. com
[economy. htm. Di akses pada tanggal 23 Maret 2017.

” Antonie Mansour. 2015. Planning for Economic Diversivication.

8 KBRI. 2015. Ekonomi Negara Oman. http://www.kemlu.go.id/muscat/Pages/ekonomi-oman.aspx. Di
akses pada tanggal 23 Maret 2017.
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Negara-negara ini menjadi sukses karena mereka memilih untuk berpartisipasi
dalam perdagangan global yang membantu mereka untuk menarik sebagian besar
investasi asing langsung dari negara-negara maju. Hal ini berlaku di China dan India
karena mereka menganut liberalisasi perdagangan dan reformasi yang berorientasi
pasar. Selain itu juga, negara-negara berpenghasilan tinggi di Asia seperti Korea
Selatan dan Singapura juga menganut liberalisasi perdagangan. Namun kemajuan
kurang cepat untuk banyak negara lain, terutama di Afrika dan Timur Tengah.’

Salah satu dampak dari adanya perdagangan bebas yaitu semakin
membesarnya kompetisi dan daya saing antar negara dalam perekonomian
internasional. Daya saing suatu negara adalah kemampuan suatu negara untuk

mendapatkan posisi yang lebih unggul dalam perekonomian internasional.'’

Daya
saing dalam perekonomian internasional menjadi sangat penting bagi setiap negara
yang menginginkan adanya pertumbuhan ekonomi. Negara yang tidak mempunyai
daya saing akan ditinggalkan oleh pasar. Karena tidak memiliki daya saing berarti
tidak memiliki keunggulan, dan tidak unggul berarti tidak ada alasan bagi suatu
negara untuk tetap survive di dalam pasar persaingan dalam jangka panjang.

Daya saing berhubungan dengan bagaimana efektifitas suatu organisasi di
pasar persaingan, dibandingkan dengan organisasi lainnya yang menawarkan produk
atau jasa-jasa yang sama atau sejenis. Perusahaan-perusahaan yang mampu
menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas baik adalah perusahaan yang efektif
dalam arti akan mampu bersaing. World Economic Forum (WEF) adalah salah satu
forum internasional yang berusaha untuk melaporkan tingkat daya saing global suatu
negara.

WEF merupakan forum internasional yang didirikan pada tahun 1971 yang
berkantor pusat di Jenewa, Swiss. WEF berdiri secara independen berkomitmen

untuk memperbaiki kualitas dunia dengan mengajak seluruh pemangku kepentingan

% IMF. 2001. Global Trade Liberalization and the Developing Countries. www.imf,org. Diakses pada
tanggal 3 Maret 2017.
1% Michael E. Porter. 1990. The Competitive Advantage of Nation. New York: The Free Press.
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baik di pemerintahan maupun swasta."* WEF telah menganalisis tingkat daya saing
negara-negara di dunia pada Global Competitiveness Index (GCI). GCI merupakan
produk dari WEF yang menilai daya saing global setiap negara di dunia. Penilaian
tersebut dikeluarkan oleh WEF setiap tahunnya dengan menilai daya saing suatu
negara melalui 12 pilar atau indikator penilaian.

Indikator-indikator tersebut vyaitu indikator kelembagaan (institution),
indikator infrastruktur (infrastructure), indikator ekonomi makro (macroeconomic
environment), indikator kesehatan dan pendidikan dasar (health and primary
education), indikator pendidikan tinggi dan pelatihan (higher education and
training), indikator efisiensi pasar barang (goods market efficiency), indikator
efisiensi pasar tenaga kerja (labour market efficiency), indikator pengembangan pasar
modal (financial market development), indikator kesiapan teknologi (technology
readiness), indikator skala pasar (market size), indikator keunggulan bisnis (business
sophistication), dan indikator inovasi (innovation).*?

Indikator-indikator tersebut digunakan untuk meranking tentang tingkat
produktivitas dan daya saing negara-negara di dunia. Untuk kawasan negara-negara

teluk pada peringkat GCI dapat melihat grafik berikut :

1 World Economic Forum. 2017. https://www.weforum.org. Di akses pada tanggal 9 Januari 2017
2 GCI Report 2014-2015. 2015. http:// www3 .weforum.org/docs/WEF_Global Competitiveness
Report _2014- 15 .pdf. Di akses pada tanggal 9 Januari 2017.
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Grafik 1.1 Peringkat GCI negara-negara teluk periode 2011-2012 hingga periode 2015-2016 (Sumber: WEF)

Oman adalah salah satu negara yang mendapat penilaian dari WEF tentang
tingkat daya saingnya dalam setiap periode. Pada periode 2011-2012, peringkat GCI
Oman berada diperingkat 32 dari 142 negara dengan skor 4,64.* Salah satu indikator
yang menyebabkan kenaikan peringkat GCI Oman terdapat pada indikator
kelembagaan (institution). Sistem hukum di Oman membawa risiko korupsi yang
rendah. Rendahnya tingkat korupsi diawali dengan keadaan sosial politik Oman yang
diwarnai dengan gelombang protes massa di tahun 2011. Rendahnya tingkat korupsi
pada politik pemerintahan Oman berpengaruh terhadap tingkat kelembagaan yang
berkualitas.

Dalam Periode setelahnya, yaitu periode tahun 2012-2013 Oman

mempertahankan peringkat 32 dari 144 negara pada GCI dengan skor 4,65.** Oman
mendapatkan posisi ke empat GCI di negara-negara keanggotaan GCC (Gulf

Coorporation Council)™ setelah Qatar, Uni Emirat Arab, dan Arab Saudi. Menurut

3 GCI Report 2012-2013. 2012.
http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2012-13.pdf. Di akses pada
tanggal 14 Maret 2017.

4 GCI Report. 2013. http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2013-
14.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017.

5 GCC (Gulf Coorporation Council) merupakan aliansi politik dan ekonomi dari enam negara Arab
Timur Tengah, yaitu Saudi Arabia, Kuwait, Uni Emirat Arab, Qatar, Bahrain dan Oman.
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laporan WEF, Qatar menegaskan kembali posisinya sebagai negara dengan
perekonomian yang paling kompetitif di keanggotaan GCC, bergerak naik tiga
tingkat yaitu berada di peringkat 11 global. Sementara Arab Saudi dan Uni Emirat
Arab berada di peringkat 18 dan 24.1° Wilayah Timur Tengah terus terpengaruh oleh
turbulensi politik yang telah berdampak pada tingkat daya saing global masing-
masing Negara.

Namun demikian, laporan daya saing global yang di publikasikan oleh WEF
melalui portal forum http://www.weforum.org periode tahun 2013-2014 Oman berada
di peringkat 33 dari 148 negara dengan skor 4,64'7 yang menunjukkan adanya
penurunan dari periode tahun sebelumnya. Penurunan kembali terjadi pada periode
tahun 2014-2015 berada di peringkat 46 dari 144 negara dengan skor 4,46.'® Periode
selanjutnya posisi Oman mengalami kemerosotan kebali, yaitu pada peringkat 62 dari
144 negara dengan skor 4,25.%

Dalam tiga periode, posisi Oman turun sebanyak 30 tingkat. Di kawasan
Timur Tengah, Oman menjadi satu-satunya negara yang mengalami penurunan
drastis peringkat GCI selama tiga periode berturut turut. Bahkan beberapa negara
sekawasan mengalami peningkatan. Sebagai contoh, Qatar pada periode tahun
penurunan peringkat Oman, posisi Qatar naik dua tingkat dari peringkat 16 ke
peringkat 14. Contoh lainnya adalah Kuwait yang juga mengalami peningkatan enam
tingkat dari peringkat 40 ke peringkat 34.

Peningkatan GCI yang terjadi di negara-negara kawasan Timur Tengah
ternyata tidak terjadi di Oman. Hal inilah yang menimbulkan pertanyaan mengapa

Oman mengalami penurunan secara berturur-turut sedangkan negara lain tidak?

1% GCC Focus: Gulf Competitiveness Growing. 2010. http://qulfnews.com/business/analysis/gcc-focus-
gulf-competitiveness-growing-1.684791. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017.

7 GCI Report. 2014. http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2014-
15.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017.

18 GCI Report. 2014. http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2014-
15.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017

9 GCI Report 2015. http://www3.weforum.org/docs/gcr/2015-

2016/Global_Competitiveness_Report 2015-2016.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017.



http://gulfnews.com/business/analysis/gcc-focus-gulf-competitiveness-growing-1.684791
http://gulfnews.com/business/analysis/gcc-focus-gulf-competitiveness-growing-1.684791
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penurunan GCI Oman menurun hingga 32,64% dalam waktu tiga periode. Kondisi
Oman ini sangat unik, disaat negara se-kawasannya mengalami kenaikan peringkat,
Oman justru mengalami penurunan peringkat. Untuk itu perlu dilakukan penelitian
untuk mencari penyebab menurunnya peringkat GClI Oman dalam empat tahun
belakangan ini. Dari alasan tersebut diatas, skripsi ini ditujukan untuk mengetahui
penyebab menurunnya peringkat GCl Oman dengan judul :
“Penurunan Global Competitivness Index (GCI) Oman sejak tahun 2013”

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam suatu karya tulis ilmiah, ruang lingkup pembahasan sangatlah penting.
Hal ini bertujuan agar pembahasan tidak keluar dari konteks penelitian yang telah
ditentukan. Pembatasan masalah yang jelas akan memudahkan menganalisa
permasalahan secara mendalam, akurat, seksama, dan sistematis, sehingga dapat
menjadi produk penneitian yang layak dibaca dan dijadikan referensi. Ruang lingkup
pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari batasan materi dan batasan waktu.

1.2.1 Batasan Materi

Karya ilmiah yang baik memiliki fokus kajian khusus yang didasarkan pada
batasan-batasan logis. Batasan-batasan tersebut akan menjelaskan inti permasalahan
sehingga analisis yang dihasilkan tidak melebar/bias. Dalam karya tulis ilmiah ini,
penulis akan memfokuskan bahasan pada penurunan GCI Oman sejak tahun 2013
hingga tahun 2016 pada pilar atau indikator higher education and training
(pendidikan tinggi dan pelatihan). Maka dalam skripsi ini penulis akan berfokus pada
indikator kelima GCI yaitu pendidikan tinggi dan pelatihan.

Pada indikator pendidikan tinggi dan pelatihan, terdapat sub indikator GCI
diantaranya kuantitas pendaftaran tingkat pendidikan menengah, kuantitas
pendaftaran tingkat pendidikan tinggi, kualitas sistem pendidikan, kualitas
matematika dan pendidikan pengetahuan, kualitas manajemen sekolah, kualitas akses
internet di sekolah, ketersediaan layanan penelitian dan pelatihan khusus, dan

ketersediaan tingkat pelatihan staf.
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1.2.2 Batasan Waktu

Batasan waktu karya ilmiah ini adalah pada tahun 2013 hingga tahun 2016.
Pada tahun 2013 adalah awal penelitian yang didasarkan pada laporan GCI periode
tahun 2013-2014. Sejak saat itu indeks daya saing global Oman mengalami
penurunan. Kemudian tahun 2016 merupakan akhir penelitian yang didasarkan pada
laporan GCI Oman periode tahun 2015-2016.

1.3 Rumusan Masalah

Dalam sebuah karya tulis ilmiah, perumusan masalah memberikan arah pada
penulisan, sehingga akan selalu terfokus pada topik yang dituju sesuai dengan ruang
lingkup pembahasan yang telah ditetapkan. Menurut Hadari Nawawi:

“Masalah muncul karena tidak terdapat keseimbangan antara sesuatu yang
diharapkan, das sollen, berdasarkan teori-teori atau hukum-hukum yang
menjadi tolak ukur dengan kenyataan, das sein, sehingga menimbulkan
pertanyaan mengapa dan apa sebabnya demkian ? Disamping itu, masalah
juga dapat muncul karena keragu-raguan tentang keadaan sesuatu, sehingga
ingin di ketahui keadaannya secara mendalam dan obyektif.”?

Berdasarkan uraian latar belakang yang di jelaskan diatas, rumusan masalah

yang diteliti dalam penulisan skripsi ini adalah :

“Apa yang menyebabkan Oman mengalami penurunan Global Competitiveness
Index (GCI) sejak tahun 2013 hingga tahun 2016?”

1.4 Tujuan Penelitian

Dengan memperhatikan latar belakang serta rumusan masalah penelitian yang
telah dituliskan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penyebab
menurunannya GCI Oman periode tahun 2013-2014 hingga periode tahun 2015-2016.

20 Hadari Nawani. 1991. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : Gajahmada University Press.
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1.5 Kerangka Konsep

Menurut Mochtar Mas’oed, konsep adalah abstraksi yang mewakili suatu
obyek, sifat suatu obyek, atau suatu fenomena tertentu.?! Konsep dapat digunakan
untuk menganalisa permasalahan yang ada. Sehingga proses analisa permasalahan
dapat berpedoman dan tidak keluar dari alur yang di harapkan. Dalam tulisan karya
ilmiah ini, penulis menggunakan konsep liberalisme ekonomi dan konsep daya saing
global sebagai landasan pemikiran dalam meneliti penyebab penurunan GCI Oman
sejak tahun 2013.

1.5.1 Konsep Liberalisme Ekonomi

Munculnya Indeks Daya Saing Global tidak dapat dilepaskan dari adanya
Liberalisasi ekonomi yang terjadi. Liberalisme ekonomi muncul sebagai kritik
terhadap kontrol politik dan pengaturan permasalahan ekonomi yang menyeluruh dan
mendominasi pembentukan negara Eropa di abad ke-16 dan ke-17, yaitu
merkantilisme. Kaum ekonomi liberal menolak teori dan kebijakan yang
mensubordinat ekonomi pada politik. Adam Smith sebagai bapak liberalisme
ekonomi, yakin bahwa pasar cenderung meluas secara spontan demi kepuasan

kebutuhan manusia— menegaskan bahwa pemerintah tidak boleh ikut campur.?

Pemikiran dasar ini mencakup aktor individu yang rasional, percaya terhadap
kemajuan dan asumsi keuntungan timbal balik. Akan tetapi, Smith juga
menambahkan beberapa elemennya sendiri pada pemikiram liberal, mencakup
kemajuan, kerja sama, dan kesejahteraan.?® Liberalisasi ekonomi menimbulkan

adanya freetrade atau perdagangan bebas. Freetrade merupakan kebijakan dimana

2 Mochtar Mas’oed. 1994. Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodelogi. Jakarta: LP3ES.

%2 Robert Jackson and George Sorensen. 2013. Pengantar Studi Hubungan Internasional, edisi kelima.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

2 bid.
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pemerintah tidak melakukan diskriminasi terhadap impor maupun ekspor atau dalam

arti pemerintah melakukan liberalisasi ekonomi.

Menurut Adam Smith,?* pasar yang beroperasi bebas berdasarkan pada
pembagian tenaga kerja dan memaksimalkan efisiensi dan kemakmuran dan hal
tersebut akan menghasilkan positive sum game® dimana setiap negara akan mencari
keuntungan secara bersama-sama. Ini berbeda dengan permainan zero sum game?
dimana keuntungan satu pihak didapatkan dengan cara mengorbankan pihak lain
(Beggar by Neighbour). Atas dasar tersebut, Smith membela liberalisme ekonomi dan

menolak kebijakan merkantilis.

Menurut Adam Smith,?” masing-masing negara dalam ekonomi internasional
yang tidak diregulasi akan menemukan ceruk® produktif yang berasal dari
keuntungan absolut yang mereka miliki yang akan memproduksi barang dari adanya
keuntungan absolut tersebut untuk diperdagangkan ke negara lain. David Ricardo®
memperkuat argumen perdagangan bebas ini dengan mengemukakan bahwa dua
negara akan mendapatkan keuntungan dari perdagangan dengan berdasar pada
keuntungan komparatif yang mereka miliki meskipun negara tersebut tidak memiliki

keuntungan absolut sebagaimana dikemukakan Smith.

Masih merujuk pada David Ricardo, menurut HOS (Eli Heckscher, Bertil
Ohlin, dan Samuelson)* menyempurnakan keuntungan komparatif ini dengan sebuah

negara memiliki laba komparatif pada produk-produk yang secara intensif

% Theodore H. Cohn. 2003. Global Political Economy: Theory an Practice, Second Edition. New
York, San Fransisco, Boston: Longman.
2 positive sum game : setiap orang mendapatkan keuntungan lebih dari yang mereka tanamkan.
2 Zero sum game : keuntungan yang didapatkan oleh satu pikah dengan cara mengorbankan pihak
lain.
2" Theodore H. Cohn. 2003. Global Political Economy: Theory an Practice, Second Edition. New
York, San Fransisco, Boston: Longman.
%8 Ceruk dalam KBRI adalah lubang atau lombong.
29 H

Ibid.
%0 Ha-Joon Chang. 2008. Bad Samartans: Negara-Negara Kaya, Kebijakan-Kebijakan Buruk, dan
Ancaman Bagi Dunia Berkembang. Jakarta: Grafiti.
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menggunakan faktor produksi yang relatif lebih banyak membantu. Perdagangan
bebas dalam kaitan ini, akan mendorong negara-negara untuk melakukan spesialisasi

berdasarkan keuntungan komparatif yang mereka miliki.

Di bawah payung perdagangan bebas, setiap negara akan dapat
mengkhususkan diri dalam industri tertentu yang memiliki keunggulan komparatif,
dan melakukan hubungan dagang dengan orang lain untuk mendapatkan produk yang
bukan keuntungan komparatifnya. Menurut Gilpin, ekonomi liberal disebut doktrin
dan serangkaian prinsip dalam mengorganisasikan dan mengatur pertumbuhan
ekoonomi, serta kesejahteraan Individu.®* Bagi para pembela perdagangan bebas
lainnya seperti Martin Woff, perdagangan bebas merupakan cara paling baik untuk

menciptakan pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran rakyat.*
1.5.2 Konsep Daya Saing Negara

Liberalisasi ekonomi membawa dampak perdagangan bebas pada semakin
membesarnya kompetisi dan daya saing antar negara dalam perekonomian
internasional. Salah satu komponen penting bagi liberalisme ekonomi adalah daya
saing. Dalam bidang ekonomi internasional, diskusi mengenai daya saing menjadi
topik yang banyak diperdebatkan. Fagerberg menyatakan bahwa pengukuran daya
saing internasional suatu negara dengan negara lain banyak dilakukan di media
massa, laporan institusi pemerintah, dan diskusi kebijakan ekonomi.®® Faktanya,
dalam bidang perdagangan internasional contohnya, setiap negara selalu berusaha
untuk memiliki daya saing yang lebih tinggi dibandingkan negara lain agar produk

yang dihasilkan dapat dengan mudah memasuki pasar internasional.

31 Gilpin. 2001. Global Political Economy: Understanding the International Economic Order. NJ:
Princenton University Press.

%2 Martin Woff. 2007. Globalisasi jalan menuju kesejahteraan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

%3 Jan Fagerberg. 1988. International Competitiveness. Economics Department: Norwegian Institute
of International Affairs.
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Menurut Michael E. Porter daya saing suatu negara merupakan kemampuan
suatu negara untuk mendapatkan posisi yang lebih unggul dalam perekonomian
internasional.>* Fagerberg menyatakan bahwa daya saing internasional suatu negara
merupakan kemampuan suatu negara untuk merealisasikan tujuan utama kebijakan
ekonominya, terutama terkait pertumbuhan pendapatan dan lapangan kerja.*® Daya
saing dalam perekonomian internasional menjadi sangat penting bagi setiap negara
yang menginginkan adanya pertumbuhan ekonomi. Negara yang tidak mempunyai
daya saing akan ditinggalkan oleh pasar. Karena tidak memiliki daya saing berarti
tidak memiliki keunggulan, dan tidak unggul berarti tidak ada alasan bagi suatu
negara untuk tetap survive di dalam pasar persaingan untuk jangka panjang.

Daya saing berhubungan dengan bagaimana efektivitas suatu organisasi di
pasar persaingan. Perusahaan-perusahaan yang mampu menghasilkan produk atau
jasa yang berkualitas baik adalah perusahaan yang efektif dalam arti akan mampu
bersaing. The World Economic Forum (WEF) adalah salah satu forum internasional
yang berusaha untuk melaporkan tingkat daya saing global suatu negara. Forum
ekonomi dunia yang telah mengukur daya saing negara-negara. Dalam mengukur
dayang saing negara-negara, WEF menggunakan indikator-indikator Global
Competitif Index (GCI).

WEF mendefinisikan daya saing sebagai kumpulan kelembagaan, kebijakan,
dan faktor-faktor yang menentukan tingkat produktivitas negara.*® Tingkat
produktivitas dapat menentukan tingkat kemakmuran negara yang diperoleh dari
ekonomi suatu negara. Tingkat produktivitas juga menentukan tingkat keuntungan
perekonomian suatu negara yang diperoleh dengan melakukan investasi dalam
perekonomian. Secara mendasar tingkat produktivitas berkaitan dengan tingkat

pertumbuhan. Dengan kata lain, perekonomian yang lebih kompetitiv mungkin akan

 Michael E. Porter. 1990. The Competitive Advantage of Nation. New York: The Free Press.
35 1hi

Ibid.
% GCI Report 2013-2014. 2013.
http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2012-13.pdf. Di akses pada
tanggal 15 Maret 2017.
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menjadi salah satu cara untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Dengan demikian konsep daya saing melibatkan komponen statis dan dinamis.*’

Konsep daya saing diterbitkan setiap tahunnya oleh WEF dalam laporan
pemeringkat negara dengan menggunakan Global Competitiveness Index (GCI). GCI
merupakan ukuran daya saing setiap negara yang menggunakan 12 pilar atau
indikator penilaian daya saing negara. Indikator-indikator tersebut terdiri dari
indikator kelembagaan (institution), indikator infrastruktur (Infrastructure), indikator
ekonomi makro (macroeconomic environment), indikator kesehatan dan pendidikan
dasar (health and primary education), indikator pendidikan tinggi dan pelatihan
(higher education and training), indikator efisiensi pasar barang (goods market
efficiency), indikator efisiensi pasar tenaga kerja (labour market efficiency), indikator
pengembangan pasar modal (financial market development), indikator kesiapan
teknologi (technology readiness), indikator skala pasar (market size), indikator
keunggulan bisnis (business sophistication), dan indikator inovasi (innovation).

Hickman menyebut daya saing internasional sebagai kemampuan untuk terus
bertahan dalam ekonomi global, suatu pertumbuhan yang dapat diterima pada standar
hidup populasi dengan distribusi adil yang dapat diterima, serta secara efisien
menyediakan pekerjaan kepada semua orang tanpa mengurangi potensi pertumbuhan
pada standar hidup di generasi mendatang.®® Haque menyatakan bahwa daya saing
negara merupakan kemampuan suatu negara untuk memproduksi barang dan jasa
yang memenuhi uji pasar internasional, sekaligus untuk mempertahankan serta
meningkatkan pendapatan riil dan tingkat kesejahteraan penduduknya. Kedua
pendapat tersebut berimplikasi bahwa konsep daya saing nasional merupakan sebuah

konsep yang penting bagi sebuah negara sehingga penentu kebijakan dapat

37 H

Ibid.
% Hickman dalam Eghard Siegel. 2007. The Many Dimensions of Competitiveness. https://www.cesifo-
group.de/portal/pls/portal/'PORTAL .wwpob_page.show?_docname=956160.PDF. Di akses pada
tanggal 15 Maret 2017.
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mengambil manfaat melalui peningkatan daya saing untuk meningkatkan standar

hidup masyarakatnya. *°

Kesuksesan ekonomi sebuah negara sering diasosiasikan dengan tingkat daya
saingnya atau kemampuan untuk bersaing sehingga dapat dikatakan bahwa kompetisi
merupakan jantung dari pembangunan ekonomi sebuah negara. Tingkat kompetisi
atau tiadanya kompetisi pada sektor strategis menjadi salah satu indikasi stagnasi
perekonomian di berbagai negara. Maka, tidak mengherankan jika banyak
rekomendasi kebijakan yang ditawarkan oleh banyak lembaga multinasional seperti
World Economic Forum yang juga menekankan bahwa daya saing ekonomi pada
dunia yang terintegrasi menentukan bagaimana sebuah negara mengkonversi potensi
yang diciptakan oleh akses pasar global menjadi peluang bagi perusahaan dan

masyarakatnya.

Menurut World Economic Forum, kondisi makroekonomi yang stabil,
kebijakan dan peraturan yang mendukung dunia usaha (kebijakan terkait modal,
pertanahan, dan tenaga Kkerja) merupakan kondisi yang dibutuhkan untuk
meningkatkan daya saing.”’ Institusi juga memegang peranan penting dalam
meningkatkan daya saing seperti administrasi publik yang efisien, kecepatan
pengambilan kebijakan, aturan main, dan seluruh aspek tata kelola pemerintahan
yang baik. Tidak kalah penting adalah ketersediaan infrastruktur seperti sarana
transportasi, komunikasi, energi, logistik, dan pendidikan. Meningkatkan daya saing
berarti menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan perekonomian untuk
mengalokasikan sumber daya yang langka dimana peluang akan muncul sebagai

perubahan kondisi eksternal dan internal.

% Haque dalam Eghard Siegel. 2007. The Many Dimensions of Competitiveness. https://www.cesifo-
group.de/portal/pls/portal/'PORTAL .wwpob_page.show?_docname=956160.PDF. Di akses pada
tanggal 15 Maret 2017.

“O WEF. 2015. GCI Report. http://www3.weforum.org/docs/gcr/2015-

2016/Global_Competitiveness Report 2015-2016.pdf. Di akses pada tanggal 15 Apri 2017.
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Konsep daya saing pada dasarnya merupakan konsep yang dapat memberikan
manfaat bagi perekonomian suatu negara. Jika suatu negara memiliki daya saing yang
rendah, maka negara tersebut dapat meningkatkan daya saingnya melalui peningkatan
produktivitas nasional dan perbaikan institusi pemerintahan dimana hal tersebut dapat
meningkatkan perekonomian suatu negara. Dengan banyaknya rekomendasi
kebijakan yang mempromosikan daya saing sebagai strategi kunci untuk
pembangunan perekonomian suatu negara, pemimpin politik di hampir setiap negara

selalu berupaya untuk meningkatkan daya saing negaranya.

Sementara itu, faktor yang dapat mempengaruhi tingkat daya saing suatu
negara adalah pendidikan tinggi. Peningkatan kualitas pendidikan tinggi atau
perguruan tinggi di suatu negara dianggap penting untuk dapat meningkatkan daya
saing negara di lingkup global. Salah satu peran strategis yang bisa di lakukan oleh
pendidikan tinggi atau perguruan tinggi adalah riset. Selain itu juga, pendidikan
tinggi memiliki peranan penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang

berkualitas.

Sumber daya manusia yang berkualitas membawa daya saing pada sektor
yang akan berdampak pada daya saing negara ke peringkat yang lebih tinggi. Dalam
dunia global, memiliki daya saing di tingkat internasional sangat penting. Baik untuk
negara berkembang maupun negara maju. Sistem perdagangan bebas akan membuat
negara yang tidak memiliki sumber daya manusia unggul akan tersisih. Dalam hal ini,
seorang ekonom utam Bank Dunia, Emanuela mengatakan:*!

“Perusahaan manufaktur maupun jasa mencari pekerja yang memiliki
keterampilan untuk menyelesaikan masalah, keterampilan berkomunikasi,
keterampilan manajemen, dan keterampilan lain yang akan mendukung
peningkatan produktivitas. Namun, persepsi perusahaan dan premi upah
keterampilan (wage skill premiums) menunjuk kepada kesenjangan dalam

* The World Bank. 2011. Pendidikan tinggi dapat memberikan kontribusi yang lebih besar
bagipembangunan Indonesia.  http://www.worldbank.org/in/news/press-release/2011/10/13/higher-
education-contribute-even-more-indonesia-development. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017.
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http://www.worldbank.org/in/news/press-release/2011/10/13/higher-education-contribute-even-more-indonesia-development
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

bidang-bidang keterampilan tersebut dari tenaga professional yang baru di
kerjakan.”

Menurut Prof. Ekinci pada laporan GCI peridoe tahun 2005-2006,* faktor
yang paling penting dari proses globalisasi adalah berkembangnya ilmu pengetahuan.
Pengetahuan menjadi kekuatan daya dalam proses menciptakan teknologi dan
memberikan pembangunan berkelanjutan yang secara langsung mempengaruhi
perkembangan negara-negara. Untuk alasan ini, pengetahuan memperkuat perubahan
dengan adanya teknologi dan memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan

yang dapat mengelola adanya perkembangan teknologi tersebut.

Menurut Sala-i Martin pada laporan GCI periode tahun 2013-2014,%
pendidikan tinggi penting pada pengembangan sistem produksi, penerapan teknologi
baru, dan bahkan untuk membantu sistem manajemen pengambilan keputusan yang
di ambil di sebuah negara. Dalam dunia global seperti sekarang ini, khususnya,
pelatihan tenaga kerja khusus, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang
berubah dari sistem produksi dengan menerima pendidikan tinggi dan kejuruan,
penting untuk meningkatkan daya saing.

Bauk dan Jusufranic pada laporan GCI periode tahun 2014-2015*
menjelaskan dampak pendidikan tinggi dalam meningkatkan daya saing dengan

struktur konseptual seperti yang terlihat pada kerangka berikut:

*2 GCI. Report. 2006. http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2006-
07.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017.

* GCI. Report. 2014. http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2014-
15.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017.

* Bauk S and Jusufranic J. 2014. Competitiveness In Higher Education In Terms Of The Level Of
Students' Satisfaction With E-Learning In Blended Environment. Montenegrin Journal Of Economics,
Vol. 10, No. 1
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Bagan 1.1 Kerangka Konseptual Pendidikan Tinggi terhadap daya saing (Sumber: Competitiveness In Higher
Education In Terms Of The Level Of Students' Satisfaction With E-Learning In Blended
Environment. Montenegrin dalam Journal Of Economics, Vol. 10, No. 1).

Kerangka konseptual diatas menjelaskan bahwa dalam konteks ini,
pendidikan tinggi dapat menciptakan tenaga kerja lebih, dari sektor publik dan sektor
swasta. Dari titik sektor swasta, kuantitas dan kualitas pendidikan tinggi sangat
mempengaruhi  produktivitas individual dan perusahaan maupun institusi.
Peningkatan produktivitas dari adanya daya saing akan berdampak positif dan
memberi manfaat bagi pembangunan masyarakat. Dampak positif tersebut yaitu
meningkatnya kualitas suatu komoditas dengan harga yang kompetitif dan munculnya
beragam macam barang produksi. Cara terbaik untuk mengurangi kemiskinan dan
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pertumbuhan pendapatan berkelanjutan adalah meningkatkan kewirausahaan.*
Dengan demikian, produktivitas akan meningkatkan kecenderungan bagi
pertumbuhan ekonomi dengan kewirausahaan dan menciptakan bisnis baru, serta
membuka peluang usaha yang luas dengan spesialisasi di bidang produksi. Dengan
cara ini, peningkatan dalam lapangan kerja dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara.

Pendidikan tinggi menciptakan daya saing atas sektor publik juga. Melalui
sektor publik, pendidikan tinggi melakukan penelitian dan pembangunan atau R&D
dan juga melakukan investasi langsung asing atau FDI. Dalam jangka panjang,
pengeluaran penelitian dan pengembangan mempengaruhi perekonomian negara,dan
pembangunan sosial positif dengan menciptakan efek insentif pada investasi asing.
Negara perlu melakukan investasi langsung asing untuk menodorong kemajuan
sosial. Kemajuan sosial meliputi area seperti kesehatan, pendidikan, infrastruktur,
urbanisasi, isu-isu lingkungan dalam sebuah negara yang menyadari akan
peningkatan kondisi sosial. Investasi langsung asing akan menciptakan multiplier
effect. Keberadaan investasi asing akan menciptakan peluang terbukanya lapangan
kerja lokal sekitar proyek investasi, bukan hanya membawa tenaga kerja asing.
Contohnya adalah menciptakan peluang kerja seperti jasa catering, perawatan
asrama, hingga jasa cuci baju.

Dengan demikian, pendidikan tinggi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
melalui sektor publik dan sektor swasta. Bersumber dari pendidikan tinggi akan
membawa suatu negara pada pengurangan kemiskinan dengan adanya kenaikan
pendapatan berkelanjutan. Dengan cara ini, standar hidup yang lebih tinggi dan daya
saing dalam negara mencapai tingkat yang lebih tinggi. Dengan peningkatan daya
saing, pengeluaran untuk pendidikan tinggi melambung dan membuat daya saing
untuk mencapai ke tingkat atas. Pendidikan tinggi dan pelatihan merupakan fokus

dari alat ukur daya saing global yang terdapat pada indikator ke lima.

** GCI. Report. 2014. http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2014-
15.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017.
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Menurut Sala-i Martin, tingkat daya saing suatu negara pada indikator
pendidikan tinggi dan pelatihan di ukur melalui 3 hal, yaitu kuantitas pendidikan
(quantity of education), kualitas pendidikan (quality of education), dan pelatihan
tenaga kerja (on the job training). Kuantitas pendidikan dapat dilihat dari banyaknya
siswa yang melanjutkan pendidikan atau terserap pada pendidikan tingkat menengah
atas (secondary education enrollment rate) dan perguruan tinggi (tertiary education
enrollment rate).

Hal yang kedua dalam mengukur tingkat daya saing suatu negara pada
pendidikan tinggi dan pelatihan melalui kualitas pendidikan, yang meliputi kualitas
sistem pendidikan (quality of the education system), kualitas pendidikan matematika
dan ilmu pengetahuan (quality of math and science education), dan kualitas yang
memadai seperti ketersediaan akses internet yang terdapat di sekolah (internet access
in schools). Penilaian tingkat daya saing yang terakhir dapat dilihat dari pelatihan
tenaga kerja (on the job training) yang meliputi ketersediaan pelatihan khusus (local
available of spealization training).

1.6 Argumen Utama

Dalam sebuah penelitian ilmiah, peneliti berkesempatan dalam memberikan
jawaban sementara yang terkait dengan permasalahan penelitiannya. Berdasarkan
teori atau konsep yang dijadikan sebagai landansan pemikiran, menurunnya
peringkat GCI Negara Oman disebabkan oleh menurunnya beberapa pilar indikator
GCI terutama pada pilar pendidikan tinggi dan pelatihan (higher education and
training).

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang berkontribusi dalam
penilaian daya saing negara. Karena pendidikan merupakan salah satu komponen
supra sistem pembangunan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, kualitas sumber daya manusia harus diarahkan pada pengembangan
kemampuan kompetitif yang tinggi menurut ukuran-ukuran global. Sehingga
menurunnya kualitas dan kauntitas pendidikan akan berpengaruh terhadap

menurunnya skor daya saing negara.
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1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian memiliki peranan yang sangat penting dalam penulisan
karya ilmiah. Suatu karya tulis harus tentunya harus mengandunf nilai-nilai ilmiah,
sistematis logis dan kaidah penelitian. Sehingga sebuah karya tulis dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Tingkat keilmiahan suatu karya tulis dapat di
penuhi melalui keberadaan metode dalam sebuah penelitian. Metode penelitian
adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-
langkah sistematis.*®
1.7.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif dilakukan dengan sasaran penelitian yang terbatas, namun justru dapat
digali data yang mendalam dengan sasaran terbatas tersebut. Semakin berkualitas data
yang di kumpulkan, maka penelitian ini dapat semakin berkualitas.*’ Menurut Liz
Spancer, penelitian kualitatif bertujuan unutk memberikan pemahaman tentang
pengalaman, perspektif dan sejarah dalam konteks dan sering ditandai dengan
perhatian untuk menemukan perspektif aktor, metode konteks sensitive dan semi
struktur, kaya dengan data, penjelasan di tingkat makna serta bagaimana dan
mengapa pertanyaan di ajukan.*®

Digunakannya metode dalam suatu penelitian  berfungsi  untuk
mengungkapkan hubungan antara konsep dengan data-data untuk menghasilkan
penelitian yang empiris dan sistematis. Metode penelitian mewakili sejumlah alat atau
instrument yang kita gunakan dan memberikan kepada kita acara untuk

*® Usman Husaini & Purnomo Setiady Akbar. 2009. Metodelogi Penelitian Sosial. Jakarta : Bumi
Aksara.

*" Burhan Bungin. 2015. Metodelogi Penelitian Sosial dan Ekonomi : Format-Format Penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran.
Jakarta : Prenada Media Group. Hal. 28.

*8 iz Spencer. 2003. Quality inQualitative Evaluation: A Framework for Asseing Research Evidence.
London : The Cabinet Office. Dikutip dari Umar Suryadi B 2016. Metode Penelitian HUbungan
Internasional. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal. 63.
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mengumpulkan data, memilah dan menganalisis informasi sehingga kita dapat sampai
kepada suatu kesimpulan penelitian.*’
1.7.2 Format Penelitian

Penentuan format penelitian dalam ilmu sosial perlu memperhatikan tujuan
dan permasalahan penelitian. Dari uraian permasalahan dan tujuan penelitian di atas,
penelitian ini bersifat penelitian deskriptif. Menurut Bungin, penelitian sosial
menggunakan format deskriptif untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai
kondisi, berbagai situasi atau variable yang timbul di masyarakat yang menjadi objek
penelitian.*
1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah salah satu bagian teknik penelitian yang
sangan penting dari suatu penelitian. Penelitiap mencakup setiap aktivitas
pengumpulan data, informasi, dan fakta untuk pengembangan pengetahuan. Menurut
Lofland, sumber data tertulis dapat berupa buku, majalah ilmiah, laporan, arsip,
dokumen pribadi, dan dokumen resmi.>! Jenis data yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun
dalam bentuk dokumen-dokumen.®?
1.7.4 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini adalah
dengan menggunakan analisis kualitatif. Teknik analisis kualitatif merujuk pada data
non-numerik . Penelitian kualitatif didekatkan pada pendekatan intepretif dan natural
setting sehingga penelitian kualitatif berusaha memahami dan menginterpretasikan

fenomena dalam konteks penelitian terkait. Penelititian kualitatif juga digunakan

* Umar Suryadi Bakry. 2016. Metode Penelitian Hubungan Internasional. Yogyakarta : Pustaka
Pelajar.

* Ibid.

51 J. Lofland and L.H Lofland. 1995. Analyzing Social Setting: A Guide to Qualitative Observation and
Analysis. Dikutip dari Lexy. J. Moleong. 1991. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya.

52 | Made Wirartha. 2006. Metodelogi Penelitian Sosial Ekonomi. Yogyakarta: Andi Yogyakarta
Wiriadmaja.
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untuk memperoleh pemahanan tentang alasan, opini, dan motivasi yang mendasari
suatu perilaku.”® Penelitian ini digunakan untuk mengungkap kecenderungan dibalik
sebuah pikiran dan pendapat serta mendorong peneliti untuk mendalami masalah
yang sedang diteliti.

Tujuan utama dari analisis kualitatif adalah untuk mendapat pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana memahami fenomena yang sedang dikaji, dengan
memberikan penjelasan rinci dan lengkap terhadap topik penelitian.>* Terdapat
beberapa tahapan utama dalam penulisan penelitian ini, yaitu tahap pengumpulan
data, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan.>> Dalam proses pengolahan data
terdapat tiga tahap yang akan dilakukan oleh penulis yaituklasifikasi data, reduksi
data, dan intepretasi pada data yang telah diseleksi, sehingga mampu menghasilkan
penelitian yang sistematis dan sesuai dengan kaidah penelitian.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi ke dalam lima bab pembahasan
yang penelii susun sebagai berikut :

BAB 1: Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang, ruang lingkup pembahasan yang terdiri
dari batasan materi dan batasan waktu, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka
pemikiran, argument utama, metode penelitian yang terdiri dari paradigma penelitian,
pendekatan penelitian, format penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data, dan menguraikan sistematika penulisan.

BAB 2: The World Economic Forum

Bab ini menguraikan lembaga pemeringkat daya saing negara, global
competitiveness index, indikator pendidikan tinggi dan pelatihan (higher education

and training), dan menguraikan peringkat daya saing global.

53 Susan E. Wyse. 2011. What is Differend between Qualitative Research and Quantitative Research.
Dikutip dari Umar Suryadi B 2016. Metode Penelitian Hubungan Internasional. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. Hal. 17.

> Ibid.

% John W. Creswell. 1991. Research Design: Qualitative and Quanitative Approaches. California:
Sage Publication. Hal. 145.
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BAB 3: Pembangunan Negara Oman

Bab ini menguraikan gambaran umum Negara Oman, Ekonomi Oman, Kodisi
Sosial, dan menguraikan pembangunan Negara Oman dalam persspektif global
competitiveness indeks.

BAB 4: Penyebab Menurunnya GCI Oman.

Bab ini menguraikan kualitas pendidikan di Oman, menurunnya anggaran
pendapatan pemerintah Oman, menurunnya quality control pemerintah terhadap
pendidikan tinggi di Oman, rendahnya kualitas pendidikan tinggi, hingga
ketersediaan pelatihan ketenaga kerjaan di Oman.

BAB 5: Kesimpulan

Bab lima menguraikan kesimpulan dari hasil temuan dari penelitian yang
telah di lakukan.
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BAB 2. THE WORLD ECONOMIC FORUM

Indeks daya saing Negara Oman mengalami kemerosotan dalam jangka waktu
tiga periode. Penelitian ini akan menggali penyebab Oman mengalami penurunan
peringkat daya saing negara. Untuk menjawab hal tersebut perlu dijelaskan terlebih
dahulu tentang bagaimana suatu negara bisa kompetitif. Dalam bab dua ini akan
dijelaskan tentang The World Economic Forum sebagai lebaga pemeringkat daya
saing negara. Penjelasan ini akan dimulai dengan mendeskripsikan tentang lembaga
pemeringkat daya saing negara, setelah itu akan dilanjutkan penjelasan tentang
Global Competitiveness Index, selanjutnya akan menjelaskan tentang pendidikan
tinggi dan pelatihan terhadap tingkat produktifitas negara, serta ditutup dengan
penjelasan tentang peringkat daya saing global.
2.1 Lembaga Pemeringkat Daya Saing Negara

Terkait dengan konsep daya saing, perlu diingat bahwa daya saing suatu
negara merupakan faktor penting untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Daya saing juga merupakan sebuah bahan kajian yang menarik, baik dari
aspek ekonomi, politik, sosial maupun teknologi. Daya saing sebuah negara dianggap
sebagai salah satu sumber dari ketahanan suatu negara dalam menghadapi tantangan
dalam membangun peradaban bangsa. Sebab peradaban hanya dapat dibangun
melalui kekuatan ekonomi, politik, dan budaya yang unggul.>®

Dengan daya saing tinggi, negara dapat menjaga pertumbuhan ekonominya
serta mulai membangun kehidupan negara yang teratur dan saat itu pembangunan
peradaban dimulai. Pembangunan peradaban tidak dapat dilakukan tanpa adanya
kekuatan ekonomi, dan kekuatan ekonomi tidak dapat ditegakkan tanpa adanya
dayasaing. Dengan demikian, daya saing menjadi sangat penting selain untuk

keberlanjutan perekonomian dan peradaban suatu bangsa.

% Tylor dalam Riset Kajian PKRB. 2014. AnalisisDaya Saing dan Produktivitas Indonesia Dalam
Menghadapi MEA.
https://kemenkeu.go.id/sites/default/files/Kajian%20Daya%20Saing%20dan%20Produktivitas%20Ind
onesia%20Menghadapi%20MEA.pdf. Di akses pada tanggal 14 Juni 2017.
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Sejarah menunjukkan bahwa negara-negara yang memiliki peradaban yang
tinggi selalu disokong oleh kekuatan ekonomi yang hebat.>” Seperti kerajaan-kerajaan
yang berada di sekitar Laut Tengah dan Timur Tengah yang muncul karena kekuatan
ekonomi dan kemudian militernya. Terkadang dengan kekuatan militernya suatu
negara menyerang negara lain untuk mengambil alih kekuatan ekonominya. Sehingga
negara tersebut menjadi semakin kuat baik secara ekonomi dan militer. Dengan cara
ini, daya saing suatu negara dalam berdagang tidak saja didasarkan atas unggulnya
produksi mereka tetapi juga ancaman militer yang senantiasa menakutkan negara lain.
Namun demikian, perdaganganlah yang selalu membangun kekuatan ekonomi suatu
negara bukan dari kekuatan militernya. Oleh sebab itu, banyak negara tetap
mengandalkan kekuatan perdagangan untuk membangun ekonominya dan selalu

menjaga daya saingnya agar selalu eksis dalam perdagangan dunia.

Sementara itu definisi dari daya saing memiliki banyak pengertian. Pada
tingkat inilah umumnya beragam perbedaan pendapat maupun pandangan mengenai
daya saing. Organisasi internasional seperti OECD (Organization for Economic Co-
oporation and Development), World Bank, IMD (International of Management
Development) hingga organisasi non-profit internasional seperti WEF. OECD dikenal
dengan banyak literatur tentang definisi daya saing mendefinisikan daya saing dengn
banyak pengertian. Salah satu definisi daya saing menurut OECD adalah daya saing
sebagai tingkatan dimana suatu negara, dalam kondisi pasar yang bebas, adil, dan
menghasilkan barang dan jasa yang berhasil dalam pasar internasional, yang secara
simultan juga mampu memelihara dan mempeluas pendapatan riil masyarakatnya

untuk periode jangka panjang.”® Selanjutnya menurut World Bank daya saing

%" Kameron dalam Riset Kajian PKRB. 2014. AnalisisDaya Saing da Produktivitas Indonesia Dalam
Menghadapi MEA.
https://kemenkeu.go.id/sites/default/files/Kajian%20Daya%20Saing%20dan%20Produktivitas%20Ind
onesia%20Menghadapi%20MEA.pdf. Di akses pada tanggal 14 Juni 2017.

%8 Zuhal. 2010. Knowledge and Innovation Platform Kekuatan Daya Saing. Jakarta. PT. Gramedia
Pustaka Utama. Hal. 278.
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berpedoman ada besaran laju perubahan nilai tambah perunit input yang dicapai oleh
perusahaan.™

Lembaga lain yang dikenal luas dalam litelatur daya saing nasional adalah
Institute of Management Development (IMD) dengan publikasinya World
Competitiveness Yearbook. IMD secara lengkap mendefinisikan daya saing negara
sebagai kemampuan suatu negara dalam menciptakan nilai tambah dalam rangka
menambah kekayaan nasional dengan cara mengelola asset dan proses, daya tarik dan
agrevitas, globality dan proximity, serta dengan mengintegrasikan hubungan-

hubungan tersebut kedalam suatu model ekonomi dan sosail.®

Dengan perkataan
yang lebih sederhana, daya saing negara merupakan suatu konsep yang
membandingkan seberapa baik suatu negara dalam menyediakan suatu iklim tertentu
yang kondusif untuk mempertahankan daya saing domestik maupun global kepada
perusahaan-perusahaan yang berbeda di wilayahnya. IMD menggunakan definisi
bisnis sebagai definisi praktis tentang daya saing dengan bagaimana suatu negara
dapat menciptakan dan memelihara suatu kingkungan yang dapat mempertahankan
daya saing perusahaan-perusahaannya.

Menurut IMD daya saing sebuah negara sangat mempengaruhi MNC dalam
menanamkan modal dan berinvestasi di negara tersebut. Dalam melakukan keputusan
penanaman modal asing melakukan serangkaian analisis yang kompleks yang
meliputi seperangkat strategi, perilaku dan pertimbangan ekonomi.®® Dalam proses
ini sudah pasti sebuah MNC turut mempertimbangkan pula daya saing suatu negara
sebagai bagian dari sekumpulan variabel yang menjadi pertimbangan analisis
perusahaan. Dalam melakukan investasi luar negeri, MNC melakukan setidaknya
lima pertimbangan strategik yang meliputi: (1) mencari pasar, (2) mencari bahan

baku, (3) mengejar efisiensi produksi, (4) mencari pengetahuan, (5) mencari

%9 Zuhal. 2010. Knowledge and Innovation Platform Kekuatan Daya Saing. Jakarta. PT. Gramedia
Pustaka Utama. Hal. 279.

* Ibid. Hal. 280.

® Yulianti dan Prasetyo. 2002. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Internasional. Yogyakarta: ANDI.
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kestabilan politik.®? Olehnya informasi mengenai peringkat daya saing dan
produktivitas negara-negara menjadi penting dalam menunjang pengambilan
keputusan strategis perusahaan MNC.

Mengingat bahwa pertumbuhan ekonomi umumnya ditentukan oleh daya
saing yang dapat memberikan kemakmuran nasional, sangat penting memanfaatkan
sumber daya manusia, pemilik modal dan sumber daya alam dalam produktivitas
utama suatu negara. Negara-negara bersaing satu sama lain untuk menciptakan
sebuah lingkungan yang dapat menarik investasi, menjaga produktivitas yang tinggi,
upah tinggi dan pertumbuhan yang berkelanjutan.®® The US Competitiveness Policy
Council (1998) mendefinisikan kompetisi sebagai kemampuan menghasilkan
barang/jasa di kualitas internasional yang mampu bersaing di pasar internasional,
sehingga terus-menerus meningkatkan kesejahteraan bangsa.®* Michel E. Porter lebih
lanjut menekankan produktif penggunaan sumber daya sebagai ukuran yang baik
untuk daya saing.®

Michael E. Porter menyatakan bahwa konsep daya saing yang dapat
diterapkan pada level nasional adalah “produktivitas” yang didefinisikan sebagai nilai
output yang dihasilkan oleh seorang tenaga kerja. Secara lebih rinci, Porter
mendefinisikan daya saing nasional sebagai luaran dari kemampuan suatu negara
untuk mempertahankan posisi yang menguntungkan disbandingkan dengan negara
lain dalam sejumlah sector-sektor kucinya.®® World Economic Forum (WEF), suatu
lembaga internasional yang secara rutin menerbitkan laporan daya saing global
mendefinisikan daya saing negara secara lebih luas namun dalam kalimat yang lebih

® Ibid.
63 Attila Chikén. 2008. National and firm competitiveness: a general research model. Competitiveness
Review: An International Business
® Dilek dan Hakan. 2013. Measuring the competitiveness of a firm for an award system.
Competitiveness Review: An International Business Journal
Zz Michael E. Porter. 1990. The Competitive Advantage of Nation. New York: The Free Press.

Ibid.
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sederhana. Menurut WEF daya saing merupakan kemampuan perekonomian nasional
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan.®’

Dari sekian banyaknya definisi dari daya saing, umumnya negara-negara
menggunakan konsep daya saing yang publikasikan oleh IMD dan WEF. IMD dan
WEF adalah institusi yang berbasis di Swiss. Kedua organisasi tersebut menggunakan
konsep makro dan mikroekonomi untuk mempelajari efisiensi pemerintah dan sektor
swasta serta infrastruktur yang membentuk daya saing suatu bangsa. Namun, terdapat
perbedaan antara IMD dan WEF. Perbedaannya terletak pada pendekat mereka
melalui definisi dalam mengelaborasi pengertian daya saing global. Dalam kerangka
IMD misalnya, daya saing tidaklah sekedar kinerja ekonomi dan tidak dapat direduksi
semata kepada produktivitas atau keuntungan. Menurut IMD, daya saing mencakup
konsekuensi ekonomi dari isu-isu non ekonomi seperti pendidikan sains, stabilitas
politik atau sistem nilai. Bagi sebagian konteks, daya saing pada level ini berkaitan
dengan daya tarik bagi investasi. Seperti misalnya adanya stabilitas pemerintah yang
baik akan memberikan peluang investasi yang lebih terlihat menguntungkan.

IMD menganggap definisi daya praktis daya saing sebagai bagaimana suatu
negara menciptakan dan memelihara suatu lingkungan yang dapat mempertahankan
daya saing perusahaan-perusahaannya. IMD menilai empat faktor utama penentu
daya saing, yaitu : (1) kinerja ekonomi (economic performance), (2) efesiensi
pemerintah (government efficiency), (3) efesiensi bisnis (business efficiency), (4)
infrastruktur (infrastructure).®® Sementara itu, World Economic Forum (WEF)
menelaah daya saing negara dengan cara yang berbeda. Lembaga internasional yang
secara rutin menerbitkan laporan daya saing global melalui Global Competitiveness
Report ini, mendefinisikan daya saing negara secara lebih luas namun dalam kalimat

lebih sederhana yaitu kumpulan kelembagaan, kebijakan, dan faktor-faktor yang

¢ World Economic Forum. 2017. https://www.weforum.org. Di akses pada tanggal 9 Januari 2017
68 Zuhal. 2010. Knowledge and Innovation Platform Kekuatan Daya Saing. Jakarta. PT. Gramedia
Pustaka Utama. Hal. 279.
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menentukan tingkat produktivitas negara.”® Lebih singkatnnya kemampuan
perekonomian nasional untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan
berkelanjutan.

Fokusnya kemudian, pada kebijakan-kebijakan yang tepat, institusi-institusi
yang sesuai, serta Kkarakteristik-karakteristik ekonomi lain yang mendukung
terwujudnya ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan tersebut. Selain perbedaan
diatas, perbedaan yang lain pada keduanya adalah IMD menggunakan sekitar 300
kriteria untuk meranking 60 negara. Sedangkan WEF menggunakan 151 variabel
untuk meranking 140 negara. Harus diingat bahwa jumlah negara yang diranking
selalu berubah setiap tahunnya. Kedua lembaga sangat bergantung pada bukti berupa
hard data dan soft data. Daya saing sangat terkait dengan aktivitas pembanding
antara suatu entinitas dengan yang lainnya.

Daya saing diukur melalui indikator dan parameter yang mencerminkan posisi
relatif suatu negara, industri, atau perusahaan yang terdapat di suatu negara..
Beberapa indikator yang mengukur daya saing negara dapat kita temui melalui
Global Competitiveness Index oleh World Economic Forum. Parameter dan indikator
dari Global Competitiveness Report adalah kualitas kebijakan, kelembaaan dan
karakteristik ekonomi lain, seperti infrastruktur dan birokrasi yang mampu menopang
pertumbuhan ekonomi. Indeks yang dihasilkan oleh lembaga ini mencerminkan
ranking tiap-tiap negara terkait dengan iklim usaha. Banyak negara kemudian
menggunakan konsep daya saing WEF sebagai tolak ukur tingkat produktivitas
negara.

2.2 Global Competitiveness Index.

Dalam mengukur daya saing pada tingkat negara, sebuah lembaga non profit
internasional yaitu Forum Ekonomi Dunia atau lebih dikenal dengan nama World
Economic Forum (WEF) secara berkala melakukan penilaian daya saing secara

global melalui laporan tahunan daya-saing global, yaitu Global Competitiveness

% World Economic Forum. 2017. https://www.weforum.org. Di akses pada tanggal 9 Januari 2017.
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Report. WEF merupakan forum internasional yang didirikan pada tahun 1971 yang
berkantor pusat di Jenewa, Swiss. World Economic Forum atau Forum Ekonomi
Dunia merupakan forum internasional yang berdiri secara independen yang
berkomitmen untuk memperbaiki kualitas dunia dengan mengajak seluruh pemangku
kepentingan baik di pemerintahan maupun swasta. World Economic Forum (WEF)
mempublikasikan daya saing pada level negara yang bertajuk “Global
Competitiveness Report” sejak tahun 1979. Selama lima tahun sebelum laporan
periode tahun 2006-2007, WEF menggunakan Growth Competitiveness Index untuk
mengetahui daya saing suatu negara.

Dengan mempertimbangkan semakin majunya penelitian ekonomi, semakin
pentingnya faktor dimensi internasional, dan juga semakin luasnya cakupan negara,
maka publikasi 2006-2007 dilakukan perubahan metodologi. Dengan tujuan
mengembangkan suatu metode yang dapat memasukkan faktor-faktor yang
ditenggarai mempengaruhi daya saing negara secara umum, laporan untuk periode
tahun 2006-2007 mengaplikasikan suatu ineks yang disebut Global Competititveness
Index (GCI) sebagai perbaikan diri indeks yang digunakan sebelumnya untuk
pemeringkat daya saing negara. Penggunaan indeks tersebut digunakan untuk
mempublikasikan daya saing pada level negara hingga sekarang.

Laporan Global Competitiveness Index dilansir di tengah pertumbuhan
ekonomi masih rendah akibat jatuhnya harga-harga komoditas, meningkatnya ketidak
seimbangan eksternal, serta tertekannya keuangan pemerintah. Krisis ekonomi dunia
memang sudah menunjukkan penurunan di beberapa negara, namun ada beberapa
negara yang berada pada puncak krisisnya seperti Yunani dan beberapa negara Eropa
lain. Tidak jauh beda dengan negara lain yang sedang mengalami Kkrisis, negara
kawasan Timur Tengah juga sedang mengalami pertumbuhan yang menurun dengan
tingkat pengangguran yang tinggi, demikian juga Jepang, yang pada beberapa waktu
yang lalu sempat mengalami bencana alam yang dahsyat. Negara-negara berkembang

pada umumnya lebih bernasib baik, dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi.
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WEF berharap agar dokumen rutin yang dipublikasikan setiap tahun sejak 30
tahun yang lalu ini mempermudah penilaian potensi produktivitas setiap negara.
Dengan menyajikan berbagai faktor kunci pendorong pertumbuhan ekonomi,
diharapkan dapat dipahami mengapa suatu negara dapat lebih berhasil dibandingkan
negara lain dalam meningkatkan pendapatannya. Dengan perkataan lain, laporan ini
diharapkan dapat menjadi masukan dalam menyusun kebijakan ekonomi nasional
suatu negara untuk memberikan tingkat kemakmuran yang tinggi bagi warga negara.
Laporan daya saing global menghimpun data-data ekonomi lebih dari 130 negara.
Daya saing didefinisikan sebagai kondisi institusi, kebijakan, dan faktor-faktor yang
menentukan tingkat produktivitas ekonomi suatu negara.”® Produktivitas yang tinggi
mencerminkan daya saing yang tinggi, dan daya saing yang tinggi berpotensi
memungkinkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, dan selanjutnya akan
meningkatkan kesejahteraan warga negara.

Dalam Global Competitiveness Index (GCI) ada banyak determinan
pendorong produktivitas, yang oleh WEF dikelompokkan dalam 12 indikator daya
saing yang dibagi kedalam tiga faktor pendorong ekonomi, yaitu: (1) indikator
kelembagaan (institution), (2) indikator infrasruktur (Infrastructure), (3) indikator
ekonomi makro (macroeconomic environment), (4) indikator kesehatan dan
pendidikan dasar (health and primary education), (5) indikator pendidikan tinggi dan
pelatihan (heigher education and training), (6) indikator efisiensi pasar barang
(goods market efficiency), (7) indikator efisiensi pasar tenaga kerja (labour market
efficiency), (8) indikator pengembangan pasar modal (financial market development),
(9) indikator kesiapan teknologi (technology readiness), (10) indikator skala pasar
(market size), (11) indikator business sophistication, (12) indikator inovasi
(innovation). Berikut akan di jelaskan secara singkat ke dua belas indikator atau

indikator penilaian daya saing global.

" World Economic Forum. 2017. https://www.weforum.org. Di akses pada tanggal 9 Januari 2017.
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Pertama adalah indikator kelembagaan (institution). Lingkungan kelembagaan
ditentukan oleh kerangka hukum dan administratif, dimana individu perusahaan dan
pemerintah memiliki perlindungan hukum dalam berinteraksi untuk menghasilkan
kekayaan negara. Kualitas lembaga mempengaruhi keputusan dalam berinvestasi.
Sebagai contoh, suatu negara tidak bersedia untuk melakukan investasi ke negara lain
jika tidak ada dasar hukum yang akan menjadi perlindungan terhadap negara tersebut
seperti perlindungan terhadap kepemilikan tanah, saham perusahaan atau kekayaan
intelektual, dan pemeliharaan properti negara. Pentingnya transparansi kelembagaan
menjadi jelas setelah adanya krisis awal ekonomi tahun 1920-an untuk memperkokoh
kembali perekonomian negara.”

Sikap pemerintah yang menunjukkan kurangnya transparansi, ketidak
percayaan publik, adanya korupsi, ketidakjujuran, ketidak mampuan untuk
menyediakan layanan yang tepat untuk sektor bisnis hingga ketergantungan sistem
peradilan politik akan memperlambat proses pembangunan ekonomi. Selain itu
manajemen keuangan publik yang tepat juga penting untuk memastikan kepercayaan
dalam lingkungan bisnis nasional. Walaupun lembaga publik menjadi fokus utama
dalam indikator ini, lembaga swasta juga merupakan elemen penting dalam proses
pembangunan ekonomi khususnya untuk mendapatkan keuntungan negara. Pada
sektor swasta juga harus menunjukkan transparansi dalam menjalankan bisnis, guna
mencegah terjadinya penipuan dan menjaga kepercayaan investor dan konsumen.

Kedua adalah indikator Infrastruktur (Infrastructure). Infrastruktur yang
lengkap dan efisien penting untuk memastikan efektifitas pembangunan ekonomi
guna menentukan lokasi dan jenis-jenis kegiatan atau sektor pembangunan ekonomi
yang dapat mengembangkan perekonomian suatu negara. Seperti hal berkomunikasi
hingga transportasi. Kualitas infrastruktur jaringan yang berkembang dengan baik

akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Contoh, mengintegrasikan harga pasar

™t World Bank/International Finance Corporation. 2012. Doing Business 2013: Smarter Regulations
for Small and Medium-Size Enterprises. http://www.doingbusiness.org/reports/global-reports/doing-
business-2013. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017.



http://www.doingbusiness.org/reports/global-reports/doing-business-2013
http://www.doingbusiness.org/reports/global-reports/doing-business-2013
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

nasional untuk dapat membandingkan dengan harga pasar di negara lain. Kualitas
infrastuktur dalam hal transportasi juga sangat penting dalam mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, seperti kualitas pelabuhan, bandar udara, stasiun kereta api
yang memfasilitasi pergerakan ekonomi-bisnis nasional maupun internasional.
Contoh, dalam transaksi bisnis nasional dapat mengurangi ketimpangan harga pasar
nasional di setiap wilayah yang terdapat dalam suatu negara. Pembangunan ekonomi
juga tergantung pada pasokan listrik yang bebas dari gangguan dan kekurangan
listrik, sehingga bisnis pabrikan dapat bekerja tanpa hamatan. Dengan adanya
jaringan komunikasi, transportasi, dan listrik yang padat dan luas akan meningkatkan
efisiensi  keseluruhan kegiatan pembangunan ekonomi dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Ketiga adalah indikator ekonomi makro (macroeconomic environment) yang
mengukur stabilitas ekonomi makro. Stabilitas ekonomi makro penting dalam daya
saing seluruh negara di dunia. Stabilitas perekonomian makro dapat meningkatkan
produktivitas ekonomi bangsa dan juga dapat merugikan perekonomian negara.
Seperti yang terjadi di negara kawasan Eropa beberapa tahun terakhir. Dalam
menentukan kebijakan perekonomiannya pemerintah tidak dapat menyediakan
layanan secara efisien sehingga menyebabkan adanya tingkatan inflasi.”> Dalam

|73

kebijakan fiskal ® negara-negara kawasan Eropa mengalami defisit (defisit fiskal),
membuat perusahaan-perusahaan di kawasan Eropa yang memiliki hutang kepada
bank sentral Eropa dalam pembayarannya terkena suku bunga tinggi, sehingga
perusahan-perusahaan di Eropa tidak dapat beroperasi secara efisien ketika negaranya

ada pada posisi inflasi.”

"2 Trading Economics. 2017. Tingkat Inflasi Kawasan Euro. http:/id.tradingeconomics.com/euro-
area/inflation-cpi. Di akses pada tanggal 17 Maret 2017.

" suatu kebijakan ekonomi dalam rangka mengarahkan kondisi perekonomian untuk menjadi lebih
baik dengan jalan mengubah penerimaan dan pengeluaran pemerintah.

™ Inflasi adalah suatu keadaan di mana harga barang-barang secara umum mengalami kenaikan dan
berlangsung dalam waktu yang lama terus-menerus. Harga barang yang ada mengalami kenaikan nilai
dari waktu-waktu sebelumnya dan berlaku di mana-mana dan dalam rentang waktu yang cukup lama.
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Perekonomian suatu negara tidak bisa tumbuh secara berkelanjuatan jika
ekonomi makro tidak stabil. Stabilitas ekonomi makro menjadi perhatian publik baru-
baru ini. Amerika Serikat dan beberapa negara kawasan Eropa mengambil tindakan
untuk mencegah ketidakstabilan ekonomi makro ketika negara mereka ada pada
posisi inflasi yang tinggi dan global sedang mengalami krisis keuangan. Hal ini
penting untuk dibahas bahwa indikator ini mengevaluasi stabilitas makro suatu
negara, sehingga negara dapat melakukan cara yang efisien dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Keempat adalah indikator kesehatan dan pendidikan dasar (health and
primary education). Dalam indikator ini menganggap bahwa memiliki tenaga kerja
yang sehat sangat penting untuk produktivitas dan daya saing negara. Pekerja yang
sakit tidak berpotensi dan kurang produktif dalam berkerja. Contoh kesehatan yang
buruk membuat pekerja tidak bekerja dikarenakan absen dan menyebabkan kantor
atau perusahaan tempatnya bekerja tidak berjalan secara efisien. Investasi dalam
penyediaan layanan kesehatan penting dalam pembangunan ekonomi. Selain
kesehatan, indikator ini memperhitungkan kuantitas dan kualitas pendidikan dasar
yang diterima oleh penduduk di suatu negara, yang semakin penting dalam
perekonomian saat ini.

Pendidikan dasar akan meningkatkan efisiensi pekerja setiap individu.”
Kurangnya pendidikan akan menjadi kendala pada pembangunan ekonomi. Contoh
pekerja yang bekerja di perusahaan-perusahaan akan lebih sulit beradaptasi dengan
adanya kecanggihan teknologi yang semakin maju dan kurangnya kontribusi di
perusahaan untuk merancang inovasi hanya karena pendidikan yang kurang.

Kelima terdapat indikator pendidikan tinggi dan pematihan (heigher
education and training). Kualitas pendidikan yang tinggi dan pelatihan sangat
penting bagi peningkatan daya saing. Perekonomian global saat ini secara khusus

mengharuskan negara-negara untuk memelihara pekerja terdidik yang mampu

" GCl Report. 2013. http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2013-
14.pdf. Diakses pada tanggal 17 Maret 2017.
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beradaptasi dengan cepat sesuai perubahan lingkungan dan kebutuhan sistim
produksi. Indikator ini mengukur tingkat mutu pendidikan yang terdapat di